BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Perumahan merupakan wadah yang dikelola oleh pengembang untuk mewujudkan
lingkungan yang teratur, nyaman, dan bersih dimana masyarakat yang mampu dapat tinggal
di dalamnya. Sayangnya, fenomena perumahan yang eksklusif ini membuat hubungan
ruang dengan lingkungan sekitarnya tidak baik seperti disintegrasi wilayah dan
nonpenghuni perumahan yang merasa terdiskriminasi secara sosial-ekonomi. Ada beberapa
cara untuk membuat ruang yang integratif agar mengurangi kesenjangan sosial yang ada
seperti memberikan akses dan memberikan fasilitas penunjang pada perbatasan dimana
penghuni dan nonpenghuni perumahan-dapat menggunakannya bersama-sama untuk saling

berinteraksi.

Parameter yang digunakan dalam. penelitian. adalah konektivitas ruang yang
mencakup konektivitas spasial-dan visual, fungsi dan fasilitas penunjang, kegiatan, serta
frekuensi interaksi. sosial yang terjadi-pada tatanan ruang di perbatasan perumahan.
Kelimanya merupakan aspek minimal yang diperlukan untuk menentukan hubungan ruang
yang terjadi adalah integratif, sedangkan jika salah satu aspek tidak ada maka dapat

dikatakan hubungan ruang yang terjadi adalah segregatif.

Pada perumahan Limus Pratama Regency, terdapat 6 tipe tatanan ruang atau sub
wilayah dengan total 29 sampel segmen yang menentukan hubungan ruang dari keenam
tipe tatanan ruang tersebut. Tipe tatanan ruang yang terintegrasi banyak yang memiliki
akses antara perumahan dengan kampung dan jalan raya dimana banyak terjadi kegiatan
manusia di dalamnya, sehingga dengan adanya akses yang menghubungkan spasial dan
visual perumahan dengan lingkungan sekitarnya maka penghuni perumahan dan
nonpenghuni perumahan dapat saling mengakses wilayah satu sama lain untuk berkegiatan
baik itu bekerja, berbelanja, beribadah, dan bersosialisasi. Terdapat 3 tipe tatanan ruang
yang terkategorikan memiliki hubungan ruang integratif tersebut. Sebaliknya, terdapat 3
tipe tatanan ruang dengan hubungan ruang yang segregatif karena berbatasan langsung

dengan fungsi yang tidak banyak terjadi kegiatan manusia seperti ruang terbuka hijau
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sehingga elemen pembentuk ruang yang masif dan vertikal banyak digunakan untuk
menghalangi konektivitas spasial dan visual yang dapat terjadi.

Tipe T1 terhubung secara spasial dan visual karena merupakan bagian muka
perumahan sehingga diletakan fungsi area komersial untuk menarik konsumen sehingga
membuat ruang perbatasan yang integratif. Tipe T2 memiliki dua buah akses pada awalnya,
tetapi tersisa 1 akses yang digunakan hingga saat ini. Akses tersebut terhubung dengan
sekolah yang rutin pada hari kerja meningkatkan hubungan ruang. Tipe S1, B1, dan Ul
tidak memiliki banyak konektivitas spasial dan visual karena tidak ada fungsi yang jelas,
fungsi yang tidak sering digunakan, maupun fungsi yang tidak diperuntukan untuk
penghuni perumahan sehingga menimbulkan ruang perbatasa yang lebih tersegregasi.
Terakhir, tipe U2 yang berbatasan langsung dengan kampung membuat banyak titik akses
yang menghubungkan keduanya secara spasial dan visual untuk dapat berinteraksi. Dari
semua tipe tatanan ruang yang ada-dapat diambil kesimpulan bahwa ruang yang terintegrasi
lebih banyak ketika berbatasan dengan fungsi yang sering digunakan oleh masyarakat
seperti permukiman dan berupa akses agar terjalin interaksi antara-kedua permukiman.
Ketika berbatasan dengan fungsi yang jarang digunakan oleh masyarakat cenderung ditutup
oleh elemen pembentuk ruang vertikal yang masif karena tidak memerlukan konektivitas

apapun.
6.2 Saran

Perumahan Limus Pratama Regency merupakan perumahan yang memiliki
perbatasan yang telah dipikirkan dengan berbagai konsiderasi sehingga terdapat ruang-
ruang integratif pada perbatasan dengan-permukiman dan segregatif hanya ketika
berbatasan dengan fungsi yang tidak banyak kegiatan manusianya. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk pertimbangan membangun perumahan dan untuk
mahasiswa yang memerlukan referensi untuk penelitian yang serupa maupun ingin

melanjutkannya.

Penelitian ini masih jauh dari sempurna karena keterbatasan waktu dan kondisi
pandemi yang membuat penelitian ini kurang maksimal. Kurangnya satu atau dua data
seperti detail dalam merekam batas fisik dan juga wawancara tidak dapat dipungkiri karena
kondisi ini. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan penelitian ini sebagai
referensi ataupun ingin melanjutkannya disarankan untuk lebih bersiap untuk menyusun

checklist data-data dan wawancara yang diperlukan.
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